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Abstract

This study aims to determine the effect of wage levels on job satisfaction and quality of life
at work as an intervening variable (Case Study on Employees of PT. Entrepreneur Young
Perkasa, Batubara Regency). The type of data used in this study is quantitative data,
namely data needed to analyze problems in research in the form of numbers. The data is in
the form of numbers. Primary data is a data source that directly provides data to data
collectors. The first hypothesis is accepted, meaning that the wage level variable (X) has a
positive and significant effect on the quality of life at work (Z). The second hypothesis is
accepted, meaning that the wage level (X) has a significant effect on job satisfaction (Y).
The third hypothesis is accepted, meaning that Quality of Life at Work (Z) has a positive
and significant effect on Job Satisfaction (Y). For companies, that in order to achieve a
high labor productivity, the employer must pay attention to every issue of remuneration
which is the main factor for achieving high work productivity, because with high work
productivity will always guarantee the development of the company itself.

Keywords: Pay Rate, Job Satisfaction and Quality of Life at Work

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat upah terhadap kepuasan kerja
dengan kualitas hidup dalam bekerja sebagai variabel intervening (Studi Kasus Pada
Karyawan PT. Pengusaha Muda Perkasa Kabupaten Batubara). Adapun jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang diperlukan untuk
menganalisa masalah dalam penelitian yang berwujud angka. Data berupa angka. Data
Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Hipotesis pertama diterima, artinya variabel Tingkat Upah (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z). Hipotesis kedua diterima, artinya
Tingkat Upah (X) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (). Hipotesis ketiga
diterima, artinya Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Kerja (Y). Bagi perusahaan, bahwa agar dapat tercapainya suatu
produktivitas kerja pekerja yang tinggi, maka pengusaha wajib memperhatikan setiap
masalah pemberian upah yang merupakan faktor utama untuk mencapai produktivitas kerja
yang tinggi, karena dengan produktivitas kerja yang tinggi akan senantiasa menjamin
perkembangan perusahaan itu sendiri.

Kata kunci: Tingkat Upah, Kepuasan Kerja dan Kualitas Hidup Dalam Bekerja
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha saat ini semakin bertambah pesat, sehingga perusahaan
didalam mengelola usaha diharapkan mampu menggunakan sumber daya manusia dengan
baik dan benar. Manusia merupakan sumber daya manusia yang keberadaannya sangat
penting dalam perusahaan, karena sumber daya manusia menunjang perusahaan melalui
karya, bakat, kreativitas dan dorongannya serta peran nyata seperti yang dapat di saksikan
dalam setiap perusahaan ataupun dalam organisasi. Tanpa adanya unsur manusia dalam
perusahaan, tidak mungkin perusahaan dapat bergerak dan berjalan menuju yang di
inginkan. SDM adalah seseorang yang siap, mau dan mampu memberikan sumbangan
terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi (Zainal dkk, 2015). Tujuan memahami dan
mempelajari manajemen sumber daya manusia sebagai pengetahuan yang diperlukan untuk
memiliki kemampuan analisa dalam menghadapi masalahmasalah manajemen khususnya
dibidang organisasi.

Mengingat semakin ketatnya persaingan antar perusahaan dewasa ini menuntut
perusahaan harus mampu bertahan dan berkompetisi dengan perusahaan lain, salah satu hal
yang dapat ditempuh perusahaan agar mampu bertahan dalam persaingan yang ketat.
Peranan sumber manusia daya dalam perusahaan sangatlah penting kerena sebagai
penggerak utama seluruhkegiatan atau aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya,
baik untuk memperoleh keuntungan maupun untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan. Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam mempertahankan eksitensi
perusahaan dimulai dari manusia itu sendiri dalam mempertahankan perusahaan dalam
meningkatkan afektivitas dan efisiensi secara maksimal. Dengan kata lain Kkinerja
organisasi atau perusahaan sangat dipengaruhi dan bahkan tergantung pada kualitas dan
kemampuan kompetitif sumber daya manusia yang dimilikinya.

Salah satu sarana untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan dalam menciptakan
kualitas dan kompetitif sumber daya manusia adalah upah atau gaji. Upah merupakan
faktor yang esensial dan dominan yang memungkinkan seseorang mau bekerja untuk
kepentingan orang lain atau perusahaan. Upah merupakan suatu penerimaan sebagai balas
jasa atau imbalan dari pemberi pekerja kepada penerima kerja suatu pekerjaan atau jasa
yang telah ada dan berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup dan kehidupan yang
layak bagi kemanusiaan dan suatu kegiatan produksi.

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan
untuk suatu pekerjaan atau jasa, yang telah dilakukan yang dinyatakan atau dinilai dalam
bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undang
serta dibayar atas suatu perjanjian kerja antara pengusaha dan karyawan termasuk
tunjangan, baik untuk karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya (Sumarsono, 2014).
Upah adalah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dari pemberi kerja kepada penerima
kerja untuk suatu pekerjaan/jasa yang telah dan akan dilakukan, dinyatakan/dinilai dalam
bentuk uang yang ditetapkan menurut persetujuan, undang-undang, peraturan-peraturan
serta biaya atas dasar perjanjian kerja dan penerima kerja (Tulus, 2012). Upah atau gaji
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yang kurang sering menjadi alasan karyawan untuk resign (mengundurkan diri). Kesulitan
untuk menjalin kerjasama karyawan dengan atasan dan rekan kerja, lingkungan kantor
yang tidak nyaman, beban pekerjaan yang terlalu berat dan tak sesuai dengan kapasitansya
juga sering di alami karyawan. Pada saat seperti itu, Keinginan untuk keluar dari
lingkungan yang tidak menyenangkan pasti ada dan mencari pekerjaan baru.Karyawan
memang harus diperlakukan layak dan adil dalam pemberian upah, sehingga mereka dapat
betah dalam melaksanakan tugas dan loyal terhadap perusahaan. Apabila dalam sebuah
perusahaan tingkat perpindahan karyawan tinggi, maka perusahaan tersebut akanmerugi
baik dalam segi waktu, tenaga, biaya, serta memperlambat aktifitas kerja. Hal ini dapat
terjadi karena perusahaan akan mencari karyawan baru untuk mengisi posisi yang kosong
dengan menyeleksi, melatih dan mengembangkan karyawan tersebut.

Kepuasan kerja merupakan sikap secara umum yang lebih diwarnai oleh perasaan
terhadap situasi dan lingkungan kerja serta merupakan pencerminan dari kepuasan seorang
pegawai terhadap kondisi yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan. Ketidakpuasan
pegawai dapat terjadi apabila pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai dengan apa yang di
peroleh dari perusahaan. Sehingga para pegawai akan termotivasi dan tidak melakukan hal-
hal yang tidak sepantasnya dikerjakan, (Robbins, 2010). Kepuasan kerja itu dapat terjadi
dan dilihat dari keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana
karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Handoko, 2012).

Jumlah pekerjaan atau proyek yang telah diselesaikan oleh PT. Pengusaha Muda

Perkasa.
Tabel 1.1
Persentase/ Bagian Pengerjaan
Bulan Perusahaan Persentase/bagian
pengerjaan

Januari Multimas 70%
Februari Inalum 80%

Maret Inalum 68%

April Unilever 69%

Sumber : PT. Pengusaha Muda Perkasa

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari peran karyawan.
Karyawan bukan semata obyek dalam pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga menjadi
subyek atau pelaku. Mereka dapat menjadi perencana, pelaksana dan pengendali yang
selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan organisasi, serta mempunyai pikiran,
perasaan dan keinginan yang dapat mempengaruhi sikapnya terhadap pekerjaan. Untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja karyawan perusahaan dapat melakukannya
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dengan banyak cara seperti meningkatkan semangat kerja dengan memberikan pelatihan,
pendidikan, pembarian motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.

Menurut Arifin (2012) mengemukakan bahwa, Kualitas kehidupan kerja mampu
menumbuhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal dan bertahan di dalam
perusahaan. Hal itu juga dapat dinilai bahwa karyawan menunjukkan rasa kepuasnya
terhadap perlakuan perusahaan terhadap kinerja dirinya. Kepuasan dapat dipandang
sebagai pernyataan positif hasil dari penilaian para karyawan terhadap apa yang telah
dilakukan oleh perusahaan kepada para karyawannya. Kepuasan karyawan akan dapat
menumbuhkan komitmen dan loyalitas karyawan kualitas kehidupan kerja mempunyai
dampak positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Adanya kualitas kehidupan
kerja juga menumbuhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal dalam organisasi.
Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan positif antara praktek kualitas
kehidupan kerja dengan kinerja karyawan. PT. Pengusaha Muda Perkasa merupakan
perusahaan yang bekerja dibidang pertambangan, beralamat di JIn.Lintas Medan-Kisaran,
Km 101, Desa Sipare-pare Kec.Air putih, Kab.Batubara Indrapura, Sumatera Utara,
Indonesia. Kerja Karyawan PT. Pengusaha Muda Perkasa memaparkan bahwa semangat
kerja merupakan faktor utama yang berpengaruh dalam pembentukan kepuasan kerja
karyawan selain kompensasi finansial berupa upah atau gaji. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa upah dan semangat kerja pekerjaan memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan.

As’ad (2013) menjelaskan bahwa indikasi menurunnya tingkat kepuasan kerja
adalah tingginya tingkat absensi (absenteeism), tingginya keluar masuknya karyawan (turn
over), menurunnya produktivitas kerja atau prestasi kerja karyawan (performance). Hal
senada juga diungkapkan oleh AA. Anwar Prabu Mangkunegara (2013) yang menyatakan
bahwa “kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turn over karyawan yang rendah,
sedangkan karyawan-karyawan yang kurang puas biasanya turn overnya lebih tinggi.
Karyawan-karyawan yang kurang puas cenderung tingkat absensinya tinggi. Mereka sering
tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis dan subjektif”. Sejalan dengan pendapat
dari AA. Anwar Prabu Mangkunegara (2013), rendahnya tingkat kepuasan kerja karyawan
dialami pula oleh PT. Pengusaha Muda Perkasa. Selama kurun waktu Januari-Desember
2019, terjadi kenaikkan tingkat absensi karyawan yang selama satu tahun terakhir
mengalami fluktuasi, yakni pada bulan Januari tingkat absensi karyawan mencapai (15%),
Februari (17%), Maret (19%), April (25%), Mei (26%), Juni (28%), Juli (24%), Agustus
(26%), September (30%), oktober (32%), November (35%), dan Desember (25%). Dari
data tersebut tingkat absensi karyawan PT. Pengusaha Muda Perkasa cukup berfluktuatif
namun cenderung meningkat terutama pada bulan Oktober-November 2019, persentase
absensi karyawan lebih dari 30%. Tingkat absensi karyawan yang paling tinggi terjadi
pada bulan November yang mencapai persentase 35%, sedangkan standar yang ditetapkan
oleh perusahaan terhadap jumlah absensi karyawan perbulannya tidak boleh lebih dari
20%.
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TINJAUAN PUSTAKA
Tingkat Upah

Menurut Mulyadi (2013), Upah adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh), upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam
kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan.
Kualitas Hidup Dalam Bekerja

Menurut Arifin (2012) mengemukakan bahwa, Kualitas kehidupan kerja mampu
menumbuhkan keinginan para karyawan untuk tetap tinggal dan bertahan di dalam
perusahaan. Hal itu juga dapat dinilai bahwa karyawan menunjukkan rasa kepuasnya
terhadap perlakuan perusahaan terhadap Kkinerja dirinya. Kepuasan dapat dipandang
sebagai pernyataan positif hasil dari penilaian para karyawan terhadap apa yang telah
dilakukan oleh perusahaan kepada para karyawannya.
Kepuasan Kerja

Menurut Siagian (2013) kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang seseorang
baik yang positif maupun negatif tentang pekerjaannya Banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan karyawan. Salah seorang bisa merasakan kepuasan di satu aspek
dan di aspek yang lain. Kepuasan kerja merupakan perasaan positif tentang suatu pekerjaan
yang merupakan hasil evaluasi dari beberapa karakteristik.

METODE
Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu
data yang diperlukan untuk menganalisa masalah dalam penelitian yang berwujud angka.
Data berupa angka. Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini populasinya adalah Karyawan Lapangan PT.
Pengusaha Muda Perkasa Kabupaten Batubarayaitu sebanyak 32 orang.
Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017). Karena jumlah populasi target
kurang dari 100, maka teknik sampling yang digunakan adalah metode sensus, dimana
seluruh populasi yang berjumlah 32 orang yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang ada sehingga data-data tersebut harus benar-benar dapat
dipercaya dan akurat. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode
kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2017).

Menurut Sugiyono (2015:231) wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. Studi pustaka, menurut Nazir (2013) teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik Persamaan 1
Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 25,00 yang

dilakukan pada penelitian ini meliputi

Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).
Tabel 4.1 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters?b Mean .0000000
Std. Deviation 1.50670222
Most Extreme Differences Absolute .138
Positive .138
Negative -.090
Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .127¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .6884
99% Confidence Interval Lower Bound 476
Upper Bound .899

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 32 sampled tables with starting seed 2000000.

Dari output dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.)
seluruh variabel sebesar 0,688 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut
telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 2.453 1.170 2.097 .045
Tingkat_Upah_X -.076 .069 -.196 -1.092 284

a. Dependent Variable: Abs_RES

Pengujian Regresi Linier Sederhana
Pengujian regresi linear berganda menjelaskan besarnya peranan variabel Tingkat
Upah (X) terhadap variabel Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z).

Tabel 4.3 Hasil Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.016 1.991 3.523 .001
Tingkat_Upah_X .564 .118 .657 4.776 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Y1

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai
formulasi : Z=a+ b X + ¢, sehingga diperoleh persamaan : Z = 7,016 + 0,564 X + ¢

Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.4 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 .6572 432 413 1.532 1.822

a. Predictors: (Constant), Tingkat_Upah_X
b. Dependent Variable: Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Y1

Berdasarkan tabel dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,413
atau 41,3%. Hal ini menunjukkan jika variabel Tingkat Upah (X) dapat menjelaskan
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variabel Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Y1) sebesar 41,3%, sisanya sebesar 58,7% (100%
- 41,3%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik Persamaan 2
Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 25,00 yang
dilakukan pada penelitian ini meliputi :

Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).

Tabel 4.5 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters?b Mean .0000000
Std. Deviation 1.43523279
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .089
Negative -.079
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 1.000¢
99% Confidence Interval Lower Bound .866
Upper Bound 1.000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Based on 32 sampled tables with starting seed 299883525.

Dari output dalam table dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.)
seluruh variabel sebesar 1000 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut
telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Tabel 4.6 Hasil Uji Glejser

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 2.530 1.320
Tingkat_Upah_X -.204 .087 -.526
Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Z .120 .102 .266

1.917 .065
-2.334 127
1.180 248

a. Dependent Variable: Abs_RES

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi

terdapat korelasi antar variabel independen.

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF

1 (Constant) 5.476 2.294 2.387 .024
Tingkat_Upah_X 418 .152 420 2.754 .010 .568 1.760
Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Z .514 177 443 2.905 .007 .568 1.760

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y

Nilai tolerance dari Tingkat Upah (X) sebesar 0,568, Kualitas Hidup Dalam Bekerja
(2) sebesar 0,568 di mana semuanya lebih besar dari 0,10 sedangkan nilai VIF dari Tingkat
Upah (X) sebesar 1,760 dan Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) sebesar 1,760 di mana

semuanya lebih kecil dari 10.
Pengujian Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linear berganda menjelaskan besarnya peranan Tingkat Upah (X)
dan Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Tabel 4.8 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF

1 (Constant) 5.476 2.294 2.387 .024
Tingkat_Upah_X 418 .152 420 2.754 .010 .568 1.760
Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Z .514 177 443 2,905 .007 .568 1.760

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai
formulasi : Y =a + biX + + b3sZ + ¢, sehingga diperoleh persamaan : Y = 5,476 + 0,418 X

+-0514Z+¢

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel

bebas terhadap variabel terikat.

£ TAMPAN)
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Tabel 4.9 Koefisien Determinasi
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 7852 .617 591 1.484 1.880
a. Predictors: (Constant), Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Z, Tingkat_Upah_X
b. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y

Berdasarkan tabel dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0,591
atau 59,1%. Hal ini menunjukkan jika Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) dan Tingkat
Upah (X) dapat menjelaskan Kepuasan Kerja (Y) sebesar 59,1% , sisanya sebesar 40,9%
(100% - 59,1%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Uji t (Parsial)

Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikasi individual. Uji ini menunjukkan
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 4.10 Uji Parsial (t) Persamaan 1

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.016 1.991 3.523 .001
Tingkat_Upah_X .564 .118 .657 4.776 .000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Z

1. Uji Hipotesis pengaruh variabel Tingkat Upah (X) terhadap variabel Kualitas
Hidup Dalam Bekerja (Z). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (4,776)
> tiber (1,697), demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05
maka dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya variabel Tingkat Upah
(X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Hidup Dalam Bekerja (2).

Tabel 4.11 Uji Parsial (t) Persamaan 2
Coefficients®
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 5.476 2.294 2.387 .024
Tingkat_Upah_X 418 .152 420 2.754 .010 .568 1.760
Kualitas_Hidup_Dalam_Bekerja_Z .514 177 443 2.905 .007 .568 1.760

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja_Y

1. Uji Hipotesis pengaruh Tingkat Upah (X) terhadap Kepuasan Kerja (Y). Dari
uraian tersebut dapat diketahui bahwa thiung (2,754) > tber (1,697), dan nilai
signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua
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diterima, artinya Tingkat Upah (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja ().

2. Uji Hipotesis pengaruh Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) terhadap Kepuasan
Kerja (). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (2,905) > ttabel (1,697),
dan nilai signifikansinya sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis
ketiga diterima, artinya Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Analisis Jalur
Agar dapat membuktikan bahwa apakah suatu variabel mampu menjadi variabel

yang memediasi hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, maka akan
dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.

Kualitas Hidup

Dalam Bekerja
0. 657 (Z)

0,443

Tingkat Upah Kepuasan Kerja
(X) )

0,420

Gambar 4.1 Analisis Jalur

Pada gambar 4.3 analisis jalur memperlihatkan pengaruh langsung variabel X
terhadap variabel Y sebesar 0,420. Sementara pengaruh tidak langsung melalui variabel Z
yaitu 0,657 x 0,443 = 0,2910 dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh
secara langsung melalui variabel X lebih besar dibanding pengaruh secara tidak langsung
terhadap variabel Y. Hasil ini dapat dilihat dalam table berikut :

Tabel 4.12 Hubungan Langsung dan Tidak Langsung

No | Variabel Direct | Indirect | Total | Kriteria Kesimpulan
Gaya Sebagai
1 | Kepemimpinan 0,420 | 0,657 |- Signifikan | Variabel
(X) Independen
- . . Sebagai
9 Disiplin Kerja 0,443 | - 0,201 Signifikan Variabel
(Y1) :
Intervening
PENUTUP
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Hipotesis pertama diterima, artinya variabel Tingkat Upah (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kualitas Hidup Dalam Bekerja (2).
2. Hipotesis kedua diterima, artinya Tingkat Upah (X) berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja (Y).
3. Hipotesis ketiga diterima, artinya Kualitas Hidup Dalam Bekerja (Z) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y).

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Faktor yang sangat penting dalam perusahaan adalah faktor upah, sebab jumlah
atau nominal yang di berikan oleh perusahaan kepada pekerja atau buruh sangat
berpengaruh besar terhadap kelangsungan jalannya perusahaan. Yang di maksud
dengan upah ialah imbalan dari perusahaan kepada pekerja atau buruh yang telah
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan ketentuan yang di berlakukan oleh
perusahaan

2. Bagi perusahaan, bahwa agar dapat tercapainya suatu produktivitas kerja pekerja
yang tinggi, maka pengusaha wajib memperhatikan setiap masalah pemberian upah
yang merupakan faktor utama untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi,
karena dengan produktivitas kerja yang tinggi akan senantiasa menjamin
perkembangan perusahaan itu sendiri.

3. Bagi pekerja, hendaknya menunaikan kewajibannya yakni melakukan pekerjaan
sesuai dengan item kerja yang diberikan oleh perusahaan dengan tidak merugikan
perusahaan itu sendiri, sehingga terwujudnya keseimbangan hak dan kewajiban
(check and balance) antara perusahaan sebagai pemberi kerja dan karyawan
sebagai penerima kerja.
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